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Dalam rangka memenuhi kebutuhan irigasi dan air baku penduduk kabupaten Kolaka 
Timur maka akan di rencanakan suatu bendungan yang akan menampung air guna 
memenuhi kebutuhan tersebut. sehingga akan direnanakan Bendungan Loea yang berada di 
kabupaten Kolaka Timur. 
Secara teknis komponen-kompoen utama bendungan adalah tubuh bendungan (main 
dam), pintu pengambilan (intake) dan pelimpah (spillway). Pelimpah merupakan bangunan 
pelengkap, artinya bangunan dan instalasinya yang memungkinkan beroprasinya bendungan 
dengan baik, bila bangunan ini tidak berfungsi atau tidak ada maka dapat membahayakan 
konstruksi bendungan Loea. Salah satunya yaitu dengan melakukan kajian perencanaan 
bangunan pelimpah bendungan Loea Kabupaten Kolaka Timur. 
Tahapan awal  dari studi ini yaitu merencanakan pelimpah sesuai dengan kondisi 
hidrologi, geoteknik dan topografi. setelah itu dilakukan analisa mengenai stabilitas guling, 
geser, eksentrisitas dan daya dukung tanah dari bangunan dan desain yang memenuhi 
persyaratan keamanan. dalam studi ini bangunan pelimpah dan dinding penahan 
menggunakan konstruksi beton bertulang. 
Dari hasil studi didapatkan desain pelimpah berupa pelimpah samping dengan 
perencanan hidrolika pelimpah telah memenuhi untuk kondisi Q100th, Q1000th dan QPMF. 
Selanjutnya merencanakan bentuk dinding penahan dengan menggunakan dinding penahan 
tipe Kantilever. Analisis daya dukung tanah pada ambang pelimpah dan dinding penahan 
dapat menahan tegangan yang terjadi pada bangunan. Pada konstruksi pelimpah dan dinding 
penahaan direncanakan dengan menggunakan mutu beton f’c = 30 MPa dan fy = 300 MPa. 
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In order to meet the needs of irrigation and raw water population of East Kolaka district 
it will be planned a dam that will accommodate water to meet those needs. so it will be 
planned Loea Dam located in the district of East Kolaka. 
Technically the main components of the dam are the main dam, intake and spillway. 
Spillway is a complementary building, which means the building and its installation that 
allows the operation of the dam properly, if the building is not functioning or not there can 
be dangerous construction of Loea dam. One of them is by conducting a study of building 
planning of the Loea dam of East Kolaka Regency. 
The initial stage of the study is to plan the spillway according to hydrological, 
geotechnical and topographic conditions. after which an analysis of the stability of slipping 
force, shear forces, eccentricity and bearing capacity of the soil buildings and designs that 
meet the safety requirements. in this study the spillway buildings and retaining walls use 
reinforced concrete construction. 
From the result of the study, the design of spillway in the form of spillway with the 
Hydraulic plan has been fulfilled for Q100th, Q1000th and QPMF conditions. Next plan the 
shape of the retaining wall by using the cantilever type wall. Analysis of the bearing capacity 
of the soil on the spillway and the retaining wall can withstand the stresses that occur in the 
building. In the construction of spillway and retaining wall is planned by using concrete 
quality f'c = 30 MPa and fy = 300 MPa. 
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